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BAB XIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

13.1. Kesimpulan 

 PT. Intan Seafood merupakan perusahan ekspor pembekuan ikan 

baik dalam bentuk fillet maupun utuh. PT. Intan Seafood merupakan 

Limited Company karena dijalankan atau diselenggarakan oleh beberapa 

orang yang bergabung dalam satu badan perusahaan. Ikan yang diproduksi 

adalah Kakap Merah, Grouper, Goldband Snapper, Baramundi, dan 

Kakaktua. Pengawasan mutu dilakukan dari proses penerimaan bahan baku, 

proses fillet, retouching, pembekuan, pengemasan, dan penyimpanan. 

Sanitasi pekerja dan alat menggunakan desinfektan klorin 200 ppm, alkohol,  

dan air ozon. Sedangkan sanitasi produk menggunakan desinfektan air ozon. 

PT. Intan Seafood telah mendapatkan validasi terhadap penerapan HACCP 

untuk semua produknya. 

 

13.2. Saran 

1. Sistem sanitasi yang digunakan sudah baik, namun kurang adanya 

pengawasan ketat terhadap sanitasi karyawan. Sehingga perlua adanya 

pengawasan yang lebih ketat terhadap sanitasi karyawan selama proses 

produksi. 

2. Perlu adanya pengujian mikrobiologi dan kimia secara rutin terhadap 

bahan baku maupun terhadap produk akhir.  
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